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Abstract

Al-Qur'an and Hadith as the foundation of the people of the Prophet Muhammad and all Muslims, Science is also
the main component of the contents of the Koran as well as hadith. because the two cannot be separated, the
Qur'an and Hadith are the source of all sources of knowledge. Meanwhile, in substance, Islam is a religion of
light where all knowledge can develop because Islam has the Qur'an and Hadith as a guideline and every human
being is given the right to develop every scientific insight they have because Allah has given reason to every
human being, and One of the proofs that human beings are intelligent is having faith as a form of gratitude for
God's extraordinary gift, the knowledge that God has given that allows humans to develop. It is with knowledge
that humans can distinguish between what is good and what is bad so that humans are more focused in living life.
God has also given humans the gift of emotion so that humans can be passionate about doing everything. It is the
combination of knowledge and emotions that makes humans grow and be useful. and the function of science in
the process of human life will never go according to nature without a guide, so we as Muslims must let go of
everything based on the Qur'an and Hadith.
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Abstrak

Al-Qur'an dan Hadis sebagai pondasi umat Nabi Muhammad saw dan seluruh umat islam, lImu pengetahuan juga
merupakan komponen utama dari isi Alquran juga hadis. karena keduanya tidak dapat dipisahkan, Al-Qur”an dan
Hadis adalah sumber dari segala sumber ilmu. Sedangkan secara substansi, Islam adalah agama penerang dimana
semua ilmu pengetahuan bisa berkembang karena islam memiliki al-qur’an dan hadis sebagai pedoman dan setiap
manusia diberi hak untuk mengembangkan setiap wawasan ilmu pengetahuan yang mereka miliki karena allah
sudah memberikan akal kepada setiap manusia, dan salah satu bukti manusia berakal yaitu berkeyakinan sebagai
bentuk rasa syukur atas anugrah allah yang luar biasa, Ilmu yang allah berikanlah yang mebuat manusia bisa
berkembang. Dengan ilmu lah manusia bisa membedakan mana yang baik dan mana yang buruk sehingga manusia
lebih terarah dalam menajalani hidup, Allah juga memberikan anugrah emosi kepada manusia untuk manusia bisa
semangat dalam menjalankan segala sesuatu, Gabungan ilmu dan emosi lah yang membuat manusia bisa
berkembang dan bermanfaat.dan fungsi ilmu pengetahuan dalam proses kehidupan manusia tidak akan pernah
berjalan sesuai fitrah tanpa adanya suatu pedoman maka kita selaku umat islam harus meletekan segalal sesuatu
berdasakan Al-qur’an dan Hadis.

Kata Kunci: llmu Pengetahuan, Al Quran, Al Hadis.

PENDAHULUAN

Islam sejak awal, Telah memposisikan nilai paling tinggi pada ilmu pengetahuan,
Seperti kita ketahui, Ketika Nabi Muhammad SAW di utus ke dunia ini oleh Allah dan
mengemban amanah menjadi Rasul, Nabi lahir ditengah masyarakat yang jauh dari kata
beradab dan berkemajuan, Terbukti di beberapa keterangan bahwa di zaman nabi lahir,

Masyarakat waktu itu masih memuja kepada benda dan sudah menjadi identitas bangsa arab
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kala itu, lahir nya nabi menjadi solusi atau jawaban dari segala permasalahan yang ada,
Bagaikan cahaya yang hadir tatkala gelap menyelimuti, Mengubah cara hidup manusia yang
asalnya seperti hewan yang hanya mengutamakan insting untuk bertahan hidup kembali ke
fitrahnya sebagai hewan yang berfikir dan berkemajuan dan sesuai fitrahnya sebagai manusia,
Yang diturunkan ke bumi untuk menjadi pemimpin, Nabi mengubah bangsa manusia dalam
hal ini bangsa arab menjadi masyarakat yang berpengetahuan juga beradab, salahsatu penerang
ilmu yang dibawa oleh baginda nabi adalah pemikiran ilmiah yang asalnya masyarakat pada
waktu itu tidak terpikir dan tertarik, Tentang pertanyaan bagaimana alam semesta ini tercipta,
Tentang bagaimana alam semesta ini bekerja, Alahasil mereka berangsur belajar merenungkan
pertanyaan demi pertanyaan dan mencari jawabanya kepada baginda Nabi, Allah

memerintahkan dalam Alquran (Qs. Ali-Imran: 190-191):
(3:190/0)me 1) €19+ SN Y e 5 Ol Sl 5 m o915 5l i o3 01 )

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian malam dan siang terdapat

tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal, (Qs. Ali 'Imran/3:190).

1 A S 13 I8 L L G515 o pd) IR 8 6308805 a3l A 5 13385 alaa all ()38 Gl )

(3:191/c) e JI) €13 0 Cide
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam keadaan
berbaring, dan memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan

kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia. Mahasuci Engkau. Lindungilah kami
dari azab neraka. (Ali 'Imran/3:191)

Untuk memperhatikan bagaimana langit dan bumi diciptakan, Cara berpikir inilah yang
mendorong kebangkitan ilmu pengetahuan. Di bidang optik dan cahaya, ilmuwan Muslim
membuat sejumlah penemuan penting. Ahli kacamata Muslim, Ibn Al-Haitsam, Karyanya yang
terkenal di bidang lensa, sebagai awal untuk penemuan alat dokumentasi yaitu kamera, ia
adalah orang pertama yang secara detail mendeskripsikan anatomi mata. Beberapa abad
sebelum Eropa, llmuan Muslim menemukan penyebab terjadinya gangguan penglihatan mata
dan berhasil melakukan operasi.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi literatur, mengumpulkan informasi
yang berkaitan dengan topik atau masalah yang dihadapi. Kajian ini menitikberatkan pada

karya ilmiah yang bersumber dari Al-Qur'an dan hadis, sebagaimana berlaku.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada hakekatnya, Ilmu pengetahuan itu mencari kebenaran sesuai dengan prinsip-
prinsip ilmiah. Dan Allah SWT telah berfirman tentang penciptaan jagat raya dalam banyak
ayat al-quran diantaranya Qs. Al-Anbiya’ ayat 30;

(21:30/sLY)

Apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan bumi, keduanya, dahulu
menyatu, kemudian Kami memisahkan keduanya dan Kami menjadikan segala sesuatu yang
hidup berasal dari air? Maka, tidakkah mereka beriman? (Qs. Al-Anbiya’/21:30).

yang menjelaskan bahwa langit dan bumi dahulu menyatu, kemudian dipisahkan
menjadikan sesuatu hidup berasal dari air menjelaskan bahwa pengetahuan harus dicari

sebabnya dan dampaknya apa dalam kehidupan. Selanjutnya Qs. Ar-Rahman ayat 20
(55:20/0en M) € Y+ G Y 250 i )

Di antara keduanya ada pembatas yang tidak dilampaui oleh masing-masing.
(Qs. Ar-Rahman / 55:20).

Ayat ini menjelaskan tetang berkenaan luar angkasa yang smapai hari ini kita kenal dengan
galaksi bima sakti atau galaksi spiral yang memiliki diameter berkisar antara 100.000 hingga
120.000 tahun cahaya, dan Qs. Al-Anbiya ayat 33 berkenaan orbit matahari dan bulan, selain
adanya bumi yang menjadi pijakan manusia sat ini ada lagi kekuasaan Allah SWT yang luar
biasa yaitu luar angkasa dengan segala jenisnya yang mengatur waktu siang dan malam
sehingga manusia dapat pembelajaran dari fenomena tersebut. Selanjutnya Qs. At-Tur ayat 6

(52:6/05kll ) € 3 D3alall jaills)
dan demi lautan yang dipanaskan (di dalamnya ada api), (Qs. At-Tur/52:6)

Berkenaan fenomena alam yang ada dilautan terdapat api yang membara, maka mejadikan
manusia untuk berpikir kritis sehingga dapat menagkap hikmah dari sinyal-sinyal yang Allah

SWT berikan agar menjadi manusia yang bersyukur.

Setiap manusia akan dapat memperoleh kebenaran dalam proses-proses tertentu, baik
melalui penelitian yang ilmiah atau dengan cara lain. Dalam Islam, ilmu pengetahuan dianggap
sebagai bagian dari kebutuhan manusia untuk mencapai kemakmuran dunia dan memudahkan
untuk mengenal Tuhan. Alhasil, Islam menganggap ilmu pengetahuan adalah bagian dari

pemenuhan kewajiban manusia sebagai makhluk Allah SWT.
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Islam merupakan agama universal yang akan bermanfaat bagi seluruh makhluk hidup
sampai akhir zaman; dan hal ini sangat terbuka untuk pengembangan penelitian ilmiah, dengan
demikian melalui hal inilah manusia akan mampu merangkai semua teori dari semua fenomena
alam. llmu pengetahuan yang merupakan isi dari kitab suci Al-qur’an juga menjadi bagian
terpenting dalam agama islam, tentang bagaimana islam menentukan waktu shalat,
Menentukan awal bulan Ramadhan, menentukan waktu ibadah haji, semua itu perlu penelitian
supaya berada di waktu yang tepat, dan masih banyak lagi ajaran islam yang dalam
pelaksanaanya sangat memerlukan ilmu pengetahuan dan teknologi, Seperti proses ibadah haji
yang semua umat islam seluruh dunia diwajibkan melakukanya, Tentu harus ditunjang dengan
penggunaaan kendaraan sebagai mode transportasi. Allah telah menganugrahkan dasar-dasar
ilmu pengetahuan pada al-quran, Manusia hanya perlu mendalami dan memeperluas apa yang
sudah tertuang berupa teori dalam al-quran, seperti terdapat pada surat Ar-rahman ayat 33 yang

mempunyai arti:

) € r Sl W GsME Y TG (a Wy copill U (e 13NE O Bl o) il Gall Hea) )
(55:33/ca M

“Wahai segenap jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru langit dan
bumi, tembuslah. Kamu tidak akan mampu menembusnya, kecuali dengan kekuatan (dari
Allah)”.

Ayat di atas telah mengisyaratkan secara ilmiah kepada makhluk allah (bangsa Jin dan
Manusia) , Sebagaimana dimaknai oleh para ulama adalah ilmu pengetahuan,terbukti di zaman
sekarang dengan ditemukannya alat transportasi yang dapat menembus ruang angkasa, serta
manusia dari berbagai ras yang telah mencapai kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan. dan
teknologi. Teknologi telah melakukan banyak perkembangan semisal tentang pendaratan di
Bulan, Mars, Jupiter, dan planet lainnya. Substansi dari ilmu itu sendiri menurut al-qur’an
merupakan suatu pengetahuan manusia akan alam fisik dan metafisik melalui pengalaman
empiric, melalui pemikiran yang rasional, dengan penghayatan hati, atau lewat wahyu, ilham
secara langsung maupun tidak. Sehingga ilmu sangat luas dan tidak terhingga kalau diukur

dengan kapasitas berfikir manusia.

Islam merupakan petunjuk Allah, agama dari semua nabi, dan kitab suci Al-Quran
adalah sumber yang utama ajaran Islam, yang dianut oleh hampir seperempat penduduk dunia
saat ini. Di luar Al-Qur'an, tidak ada satu pun kitab atau kitab yang paling banyak dibaca dan
dihafal, atau yang dikaji dari berbagai perspektif keilmuan. Sumber Al-Quran sama dengan

sumber Taurat, Zabur, Injil, dan ayat lainnya: Allah SWT. Untuk menghadapi masa depan, Al-
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Qur'an memerintahkan manusia untuk belajar dari sejarah dan membandingkan kejayaan dan
kejatuhan bangsa-bangsa sebelumnya. Pesan-pesan ketuhanan dalam Alquran konsisten
dengan semua tingkat peradaban dan perkembangan ilmu pengetahuan. Dahulu umat Islam
mencapai puncaknya dan menjadi contoh dalam kemajuan peradaban dunia pada abad ke 7-13.

Kitab suci orang islam yaitu Al-Quran memberikan motivasi kepada umat manusia
untuk mengembangkan kemampuan berpikir sekaligus mengingat Allah. Al-Quran
mengilhami kemajuan ilmiah dan mengajarkan peran dan tanggung jawab manusia yang
dikaruniai pengetahuan. Sebagai pedoman hidup manhaj al-hayah, Al-Qur'an membimbing
umat manusia menuju keselamatan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Menelisik sejarah
Nabi Muhammad mengungkapkan bahwa ia adalah tokoh terkemuka di masanya yang mampu
melakukan peningkatan potensi moral dan mengangkat kemanusiaan ke tingkat tertinggi
moralitas. Relasi ini menunjukkan bahwa setelah menjalin relasi yang sejati dengan Tuhan,
spiritualitas manusia dapat mencapai puncaknya. Hubungan ini terwujud dalam bentuk mampu
mengendalikan diri agar berperilaku untuk kemaslahatan dunia dan akhirat. Dari perspektif
sejarah ini, jelaslah bahwa Al-Qur'an memiliki kekuatan yang luar biasa dalam membantu
manusia mencapai tingkat perkembangan spiritual, moral, sosial, dan intelektual yang
tertinggi. Semua ini merupakan manifestasi dari keberhasilan manusia dan seluruh alam

semesta; Al-Qur'an memuat misi Islam, yaitu menginginkan rahmatan lil alaamin.

Hal-hal yang penting dan wajib kita lakukan sebagai manusia untuk mewujudkan
tujuan Islam ini, seperti mencari, mengamati, mengkaji, , dan mencari nilai-nilai lain dalam Al-
Qur'an. Melalui harapan dan usaha inilah kita akan mempelajari prinsip-prinsip mendasar
untuk membangun, menggerakkan, dan membina masyarakat yang sejahtera di zaman
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi,
sangat berdampak pada setiap sendi kehidupan manusia. Islam sebagai agama yang membawa
kedamaian tidak akan pernah lepas dari ilmu pengetahuan dan teknologi, bahkan islam sangat
menganjurkan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi itu sendiri, Hal ini
senada dengan apa yang tertuang dalam Al-qur’an juga hadis sebagai acuan dalam agama
islam, yang didalamnya tidak hanya mengatur tentang mahluk dan tuhannya tetapi mengatur
tentang seluruh cara kerja alam semesta ini, khususnya dibidang ilmu pengetahuan dan
teknologi, Kalau kita bedah lebih dalam tentang ayat dalam Al-qur’an dan hadis kita akan
banyak menemukan keterangan tentang ilmu pengetahuan, tentang bagaimana al-qur’an dan
hadis membahas alam semesta ini, dari mulai Astronimi, Biologi, Sejarah dan masih banyak

yang lainya, tetapi hanya kita saja yang tidak mencari dan memahami sesungguhnya akan
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bagaimana Al-qur’an juga hadis sudah secara rinci membimbing manusia tentang cara untuk
hidup, maka sesungguhnya ketika kita mengetahui dan memahami kita akan sadar tentang
bagaimana alquran dan hadis sudah membimbing kita dan hal ini akan menjadi penguat
keimanan kita sebagai umat muslim dan menjadi wadah paling efektif dalam memeluk agama

islam yang telah dibawa oleh baginda Nabi.

Istilah ilmu pengetahuan mengacu pada proses memperoleh pengetahuan. Untuk
mempelajarinya secara lengkap, metode ilmiah, filosofis, ilmu manusia, sejarah, sosiologis,
dan doktrinal harus digunakan. Dalam mempelajari Al-Qur'an untuk menemukan nilai-nilai
yang mewujudkan Rahmatan Lil Alamin diperlukan akal yang tinggi, namun harus diingat
bahwa akal manusia memiliki keterbatasan. Akibatnya, diperlukan cara berpikir teologis,
filosofis, ilmiah, dan indrawi untuk menghayati isi Alquran secara utuh dan komprehensif.
Persyaratan ini diperlukan karena tidak semua masalah dapat diselesaikan atau diatasi hanya

dengan berpikir secara filosofis, melainkan dengan menggabungkan metode lain.

Berkembangnya peradaban juga ilmu pengetahuan , dalam hal ini hadits adalah bentuk
implementasi dari apa yang tertuang dalam al-quran, menjadi acuan bagi umat muslim dalam
mencipatkan suatu budaya dalam mebuat teori ilmu pengetahuan dam membuat suatu
peradaban maka hadits menjadi bentuk lain dari implementasi al-quran dapat dijadikan sebagai
landasan dalam umat melakukan suatu kemajuan peradaban untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan, hadis dapat mengembangkan potensi manusia yang asalnya memiliki
pemahaman yang awam dan bias dibilang primitive mengenai alam beserta kehidupan menuju
pemahaman yang lebih mendalam juga dikenal dengan figih peradaban, hal ini menjadi tolak
ukur peradaban umat islam dalam bentuk ilmu pengetahuan jika umat islam berpegang teguh

pada hokum sebab akibat.

Tidak pernah ada minat dan hasrat dalam sejarah manusia yang sama atau melebihi
minat yang yakini oleh umat Islam dalam hadis. Hadis telah menjadi subjek yang menarik
untuk dipelajari sejak awal. Ini karena pentingnya dalam kehidupan umat Islam. Banyak orang
yang mengomentari hadis tersebut, baik muslim maupun non muslim, baik yang
mempertahankannya maupun yang ingin merusaknya. Semua ini hanya menambah kemegahan
studi dan minat di bidang hadis ini; ulama dari berbagai golongan dan mazhab melihat hadis
Nabi SAW sebagai landasan syariat Islam. Mereka menggunakan hadis sebagai pedoman
dalam menjalankan kegiatan didunia ini, Kalau ditinjau dari makna hadis merupakan suatu
perbuatan,perkataan, dan sifat nabi yang harus dicontoh olah umatnya karena nabi adalah

contoh yang baik kerana secara langsung dibimbing oleh wahyu allah, kalua alquran
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membimbing manusia secara umum dan luas maka hadis membimbing manusia khususnya
umat islam lebih detail dan terperinci. Hadis, menjadi acuan atau sumber pengetahuan
penunjang setelah kitab suci al-quran dan menjadi factor yang sangat penting dalam kemajuan
peradaban ilmu pengetahuand dunia islam, dan secara terperinci hadis banyak membahas
tentang mencari ilmu diantaranya:

ol ol Ay 3l (8l ol bl e e AT S 302 S 313005015
Artinya: "Mencari ilmu adalah kewajiban setiap muslim, dan siapa yang menanamkan ilmu
kepada yang tidak layak seperti yang meletakkan kalung permata, mutiara, dan emas di
sekitar leher hewan." (HR lbnu Majah).

A=l bk §dgs g Jeoll

Artinya: "Berilmulah sebelum kamu berbicara, beramal, atau beraktivitas." (HR Bukhari).

Sa 250 A alas Gl Gag a5l s Ay adad alafl, fa s A3l adlad Hlally
Artinya: "Barangsiapa yang hendak menginginkan dunia, maka hendaklah ia menguasai ilmu.
Barangsiapa menginginkan akhirat hendaklah ia menguasai ilmu, dan barangsiapa yang
menginginkan keduanya (dunia dan akhirat) hendaklah ia menguasai ilmu,” (HR Ahmad).

A0 iz 551 548 5 5ABRR0ale 5505 Aol (8155 ¢
Artinya: "Belajarlah kamu semua, dan mengajarlah kamu semua, dan hormatilah guru-

gurumu, serta berlaku baiklah terhadap orang yang mengajarkanmu." (HR Thabrani).

g ity o e 48 e 0 40014045 5 1) 258
Artinya: "Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan mudahkan
baginya jalan menuju surga.” (HR Muslim, no. 2699).
Artinya: "Barangsiapa yang keluar untuk menuntut ilmu, maka ia berada di jalan Allah
hingga ia pulang,” (HR Tirmidzi).
13 @il iy ahall A Alae ) Ge 3G ) fe dia 45,5 3 ale DaEi 4 A5 lia 23540
Artinya: "Jika seorang manusia mati, maka terputuslah darinya semua amalnya kecuali dari
tiga hal; dari sedekah jariyah atau ilmu yang diambil manfaatnya atau anak shalih yang
mendoakannya.” (HR Muslim no. 1631)
b 5 132555 el 5 505 5130 5 Gl o A
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Artinya: "Belajarlah kalian ilmu untuk ketentraman dan ketenangan serta rendah hatilah pada

orang yang kamu belajar darinya.” (HR Thabrani).

G el e Las 3 4y 455400 S 025 ¥ ABE §) el 4 e G A 1 25 e 4811 550 1l
Artinya: "Barangsiapa yang mempelajari ilmu yang dengannya dapat memperoleh keridhoan
Allah SWT, (tetapi) ia tidak mempelajarinya kecuali untuk mendapatkan kesenangan
duniawi, maka ia tidak akan mendapatkan harumnya surga di hari kiamat nanti,” (HR Abu
Daud)

Ja s delluz» Ja 65k 2lhazg i a5 e8]l
Artinya: "Keutamaan ilmu itu lebih baik dari keutamaan ibadah, dan sebaik-baik

keberagaman kalian adalah sikap wara'," (HR Turmidzi).

Begitupun pula dalam suatu peradaban, kita bisa melihat dalam hadis tentang
keteladanan dan semua tatacara kehidupan nabi Muhammad, bahwa semua amalan kehidupan
beliau sangat pantas diteladani oleh umat islam, ilmu pengetahuan yang paling dominan dalam
pengetahuan kontemporer, bahwa ilmu pengetahuantidak lagi berdasarkan analogi formal atau
logika yang memakai teori Aristoteles melaikan dibangun berdasarkan observasi dan
penelitian, Nabi Muhammad saw telah mengetahui prinsip-prinsip tersebut dalam urusan teknis
duniawi sperti halnya ilmu kedokteran pertanian dan perdagangan penelitian yang sangat
berguna menjadi syarat syariat. Jika Kita ingin tahu tentang perhatian islam mengenai ilmu
penelitian, terkhusus baginda nabi Muhammad SAW, ilmu kedokterannlah ilmu yang paling

tepat dijadikan sebagai contoh karena dalam hal ini AL-quran dan hadis berpadu.

Seperti halnya badan merasa menginginkan istirahat bila merasa lelah maka hal tersebut
berarti badan kita memerlukan hak - haknya sebagaimana hak badan pada umumnya seperti
makan,minum dibersihkan, di sehatkan apabila sakit dan lain sebagainya. Maka bisa dikatakan
bahwa kita tidak boleh mengabaikan hak tubuh kita karena berkaitan dengan hak lainnya.

Seperti yang tercantum dalam Al Quran dan hadist.

Di dunia Islam, ilmu kedokteran (baik teoretis maupun praktis) didasarkan pada prinsip-
prinsip ini. Selama berabad-abad, orang Eropa merujuk pada buku kedokteran Islam. Di antara
kitab-kitab tersebut adalah al-Qanun karya Ibnu Sina, al-Hawidari al-Hawidari, al-Kulliyat
karya Razi dan Ibu Rusyd, Selain mengandung beberapa prinsip ilmiah. Hadis tersebut juga
memuat teori-teori ilmiah, Rasulullah SAW pernah ditanya kemana benda langit yang
tenggelam itu tenggalam dan dari mana benda langit yang terbit itu terbit. Dia tetap di
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tempatnya, kata Nabi SAW. Tidak bergeser atau bergerak. Itu tenggelam untuk beberapa dan
naik untuk yang lain. la tenggelam dan bangkit bagi suatu umat (pada saat yang sama), dengan
satu kelompok mengatakan ia tenggelam dan yang lain mengatakan ia bangkit. Hadis, seperti
Al-Qur'an, mengandung berbagai teori, prinsip, landasan, dan tanda-tanda ilmiah dan budaya.
Hal ini menunjukkan bahwa hadis selalu relevan dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan

peradaban.

Dalam Al-Qur'an, ilmu merupakan keistimewaan yang mengangkat manusia di
atas makhluk lainnya agar dapat menjalankan fungsi kekhalifahannya. Hal ini tercermin

dalam kisah peristiwa manusia pertama dalam Surah Al-Baqarah, 31-32 yang artinya:

s 4 = Ty _w Ayeo - 0. &0 ° o Sy o Wi e B as - o 33 ) _ w.../-‘° P
GA35 slall) Halas 1e38 Dusd (a 1ga8 Jaad) 151748 (W) d Jela 3) 48a0al sy JU8 35 )

(2:30/3580) ) € Yo O3alad Ve alel B30 QB E] fudils daray &iwd
(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak menjadikan
khalifahl3) di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang
merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan
menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang
tidak kamu ketahui.”

) €YY Ghiala aEE G oVih elalls (a3 O :3‘5;3;3\ e apimoe 25 K slanth b dle )

(2:31/3_8)
“Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) seluruhnya, kemudian Dia
memperlihatkannya kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan kepada-Ku

nama-nama (benda) ini jika kamu benar!”

Ayat dalam Al-Qur'an sangat banyak yang menunjukkan keagungannya melalui
peristiwa alam dan keragaman yang ada, menginspirasi manusia untuk belajar lebih
banyak melalui perkembangan intelektual. Tuhan memberi manusia kemampuan untuk
membuka misteri alam semesta. Lebih jauh lagi, Tuhan merancang alam sedemikian
rupa sehingga manusia akan mengeksploitasi alam yang telah ditaklukkan Tuhan. Upaya
mengeksploitasi alam sudah menjadi hal yang lumrah akibat kemajuan teknologi. Alam
berasal dari bahasa Arab ilmu dan alama. Alhasil, alam semesta dapat dimaknai sebagai
bukti keberadaan Allah SWT, Sang Pencipta. Alam semesta ini disebut ayat-ayat

sebagai tanda keberadaan Tuhan, dan merupakan sumber ajaran dan pelajaran bagi
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manusia. Mengamati alam semesta dapat mengajarkan kita tentang keharmonisan,
keselarasan, dan keteraturan.Al-Qur'an adalah sumber ilmu yang luar biasa dari sudut
pandang ilmiah. Ketika Alquran pertama diturunkan, itu menegur kesalahan manusia.
Banyak berhala diciptakan dan disembah sebagai dewa selama era Jahiliyah. Padahal
manusia diciptakan melalui proses dari segumpal darah kemudian menjelma menjadi

manusia yang kemudian lahir ke dunia.

Sebagai manusia yang beragama, dalam hal ini agama islam kita harus
mengedepankan iman supaya segala sesuatu tentang alam semesta kita dapat memulai
dengan menyebut sang penciptanya terlebih dahulu, karena bagaimana kita tahu suatu
hal kalua kita tidak memahami dulu siapa yang menciptakannya maka ketika manusia
belajar suatu ilmu pengetahuan dan mengembangkan ilmu pengetahuan semisal
memperhatikan, menyelidiki, mencoba, sampai menemukan satu teori kita harus awali
dengan basmallah karena di dalam al-qur’an banyak membahas tentang penciptaan alam
semesta beserta seluruh isinya, dan yang paling mengagumkan, Allah berfirman di
dalam al-qur’an (Al-Hajj/22:65) bahwa allah menciptakan dan menundukan alam untuk

manusia ayat tersebut berbunyi;

ooVl Gl a8 O slaldl Saads s yaly HA0D i s Lad Allly Y i s R8T HAL all & 3 ad)

(22:65/zall ) Vo zia’ Case 5l Gl alll &) 4say )
“Tidakkah engkau memperhatikan bahwa Allah menundukkan bagimu apa yang ada di
bumi dan kapal yang berlayar di laut dengan perintah-Nya. Dia menahan (benda-
benda) langit sehingga tidak jatuh ke bumi, kecuali dengan izin-Nya? Sesungguhnya
Allah benar-benar Maha Penyantun lagi Maha Penyayang kepada manusia”. (Al-
Hajj/22:65)

Islam sebagai agama yang sempurna, memiliki sudut pandang tersendiri dalam
mendefinisikan ilmu pengetahuan, Bahwa islam dan ilmu pengetahuan itu saling berkaitan dan
tidak akan bias dipisahkan, Hal ini akan memperkuat argument untuk meyakinkan kepada
kaum sekuler yang masih percaya bahwa agama dan pengetahuan tidak bisa hidup

berdampingan.

PENUTUP

Hakikat pengetahuan yang dimiliki oleh manusia tentang alam semesta apakah itu yang

terlihat maupun yang tidak terlihat tiada lain merupakan simpulan dari pengalaman yang
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pernah dilewati,pemikiran dan penghayatan melalui pengalaman wahyu dan akal, baik tidak
langsung maupun langsung, bisa disimpulkan sebagai isi dari al-qur’an dan hadis, maka hakikat
ilmu pengetahuan itu tidak akan pernah terbatas oleh ruang dan waktu; dan yang terpenting
bagaimana kita memakai ilmu pengetahuan dan kebermanfaatannya, tentunya kita harus

menggunakan ilmu pengetahuan untuk kebermanfaatan manusia umumnya seluruh alam

semesta.
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